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The intensity of which is increasing the use of the 
internet among late adolescents. Most teenagers are able 
to access information through devices connected to the 
internet. Meanwhile, in terms of developmental 
psychology, adolescence is a critical period in the human 
development cycle. Problems with education, career 
planning, emotion, self-adjustment, personality 
development, interpersonal relationships, romantic 
relationships and so on become everyday problems faced 
in adolescence. Looking at the reality, it will be more 
effective if synergies are carried out between counseling 
that will help adolescents to overcome their problems with 
the new habits of adolescents in accessing information 
through the internet. A possible solution is a counseling 
Siber model. 
The purpose of this study is to explore the 
appropriate Siber counseling model for the late adolescent. 
This study explores siber counseling. The subjects were 
teenagers aged 17 to 21 who lived in the regency and city 
of Bekasi, West Java, amounting to 148 people. The 
procedure to be carried out is to distribute questionnaires, 
review literature related to siber counseling, structured 
interviews and focus group discussions to determine the 
perceptions and perspectives of counselors and adolescent 
clients related to online counseling. 
The results obtained that the final adolescents in the 
City and Regency of Bekasi who were the subjects in this 
study were 86.6% interested in using online counseling. 
The desired media is a chat feature of 60.1%. The most 
needed thing from online counseling features is speed of 
response, ease of access, place and time efficiency. While 
the problem that is expected to be handled is the problem 
of personality, education and family. While the opinions of 
counselors or psychologists still do not agree on the 
opportunities for online counseling related to 
technological readiness and the absence of face-to-face 
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A. Latar belakang 
Hasil penelitian berjudul "Keamanan Penggunaan Media Digital pada Anak 
dan Remaja di Indonesia" yang yang dilakukan lembaga PBB untuk anak-anak 
(UNICEF), bersama para mitra, termasuk Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dan Universitas Harvard, AS. Hasil penelitian pada tahun 2014 ini  
mencatat pengguna internet di Indonesia yang berasal dari remaja diprediksi 
mencapai 30 juta. Penelitian juga mencatat ada kesenjangan digital yang kuat 
antara anak dan remaja yang tinggal di perkotaan dengan yang tinggal di 
pedesaan, bahwa remaja di daerah perkotaan lebih banyak menggunakan internet 
daripada remaja di pedesaan. (Broto, 2014).  
Survey terbaru terkait dengan penggunaan internet yang dilakukan oleh 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan, jumlah 
pengguna internet di Indonesia tahun 2016 mencapai 132,7 juta atau setara 51.7% 
dari populasi 256,2 juta jiwa. Terjadi kenaikan dari tahun 2014 yang mencapai 
34,9% dari populasi. Sebagian besar pengguna internet Indonesi tinggal di pulau 
jawa, yaitu 86,3 juta atau sekitar 65%. Usia remaja akhir menjelang dewasa  (22 – 
24 tahun) sebanyak 22,3 Juta. Remaja  usia 15-19 tahun mencapai 12,5 juta 
pengguna (Redaktur Buletin APJII, 2016).  Data ini menunjukkan bahwa dari 
tahun 2014 sampai akhir tahun 2016 terjadi  peningkatan jumlah remaja yang 
mengakses internet.  
 Masa yang bergejolak adalah masa remaja nampaknya merupakan istilah 
yang sesuai untuk menggambarkan transisi dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa. Pada masa ini suasana hati biasa berubah-ubah dengan sangat cepat. 
Masa remaja disebut juga dengan masa untuk menemukan identitas diri (Papalia 
dan Olds, 2001). Usaha pencarian identitas pun banyak dilakukan dengan 
menunjukkan perilaku coba-coba, perilaku imitasi atau identifikasi. Ketika 
seorang remaja gagal menemukan identitas dirinya, dia akan mengalami krisis 
identitas, sehingga mungkin saja akan terbentuk sistem kepribadian yang 
menggambarkan keadaan diri yang sebenarnya(Papalia dan Olds, 2001). Reaksi-
reaksi dan ekspresi emosional yang masih labil dan belum terkendali pada masa 
remaja dapat berdampak pada kehidupan pribadi maupun sosialnya. Dia sering 
merasa tertekan dan muram atau justru menjadi individu yang perilakunya 
cenderung agresif. Pertengkaran dan perkelahian sering kali terjadi akibat dari 
ketidak stabilan emosinya.  
Menilik uraian diatas maka untuk membantu remaja mengatasi gejolak-
gejolak emosionalnya kemudian menyelesaikan masalahnya secara bertanggung 
jawab, diperlukan keberpihakan terhadap remaja. Keberpihakan hendaknya 
muncul dalam bentuk pemahaman, empati dan dukungan kepada remaja. Salah 
satu bentuk kegiatan yang dapat membantu remaja dalam menyelesaikan masalah 





remaja mempunyai masalah, dia akan mendapatkan dukungan dari orang yang 
bisa memahami keadaannya.  Dalam konseling,  seorang konselor harus bisa 
mengarahkan kepada hal-hal yang positif serta menjadi remaja yang bertanggung 
jawab terhadap perbuatan mereka, sehingga mereka akan tumbuh kematangan 
kejiwaannya, kedewasaan dalam berfikir dan bertingkah laku sehingga menjadi 
remaja yang tangguh dalam menghadapi berbagai problematika yang dialaminya 
dan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dengan benar sesuai 
dengan kaidah norma-norma yang berlaku. 
Pentingnya konseling dalam mendampingi remaja akan menjadi sinergi 
dengan teknologi yang akrab dengan remaja yaitu teknologi internet jaringan. 
Diharapkan dengan menggunakan teknologi yang akrab dengan remaja saat ini, 
proses konseling akan menjadi lebih mudah diakses oleh remaja. Mengingat 
mobilitas remaja dan kondisi urban yang membuat remaja lebih fleksibel dalam 
memanfaatkan akses internet daripada tatap muka langsung. 
 
B. Rumusan Masalah 
Pesatnya perkembangan internet dan jumlah pengguna internet remaja yang cukup 
memadai  terutama didaerah urban. Nampaknya perlu diimbangi dengan pemanfaatan 
konten internet yang sehat. Alternatif penggunaan internet yaitu menggunakan internet untuk 
kegiatan konseling bagi penanganan masalah remaja. Oleh karena itu untuk merangkum 
permasalahan dalam penelitian dapat dilihat beberapa rumusan masalah dalam penelitian 
yaitu : 
1. Mengetahui  persepsi dan sudut pandang  remaja akhir sebagai klien dan psikolog atau 
konselor terkait model  Siber  konseling?  
2. Mengetahui  model  Siber  konseling yang  tepat  bagi remaja akhir? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Umum: Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
bagi penelitian tentang model Siber  konseling bagi remaja akhir. 
Tujuan Khusus: Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1. Memberikan  rekomendasi  jenis  layanan  siber  konseling yang  sesuai  untuk   remaja 
akhir 











D. Tinjauan Pustaka 
 
1. Siber  Konseling 
 
a. Konseling 
Konseling adalah terjemahan dan kata counseling, yang dirangkum dalam 
Corey (2013) mempunyai makna sebagai hubungan timbal balik antara dua orang 
individu (konselor berusaha membantu klien untuk mencapai pengertian tentang 
dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya). 
Sedangkan menurut Surya (2003), pengertian konseling adalah seluruh upaya 
bantuan yang diberikan konselor kepada konseli supaya dia memperoleh konsep 
diri dan kepercayaan diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki 
tingkah lakunya pada masa yang akan datang.  
McLeod (2009), menyebutkan bahwa konseling merupakan suatu upaya 
bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap muka 
antara konselor dan klien yang berisi usaha humanistik yang dilakukan dalam 
suasana keahilan dan yang didasari atas norma-norma yang berlaku, agar klien 
memperoleh konsep dan dan kepercayaan diri sendiri dalam memperhaiki tingkah 
lakunya pada saat kini dan mungkin pada masa yang akan datang. Prayitno 
(2012), mendefinisikan konseling adalah bantuan yang diberikan oleh konselor 
kepada klien dalam rangka pengentasan masalah klien.  
Berbagai pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan, pengertian 
konseling adalah bantuan secara profesional yang diberikan oleh konselor kepada 
klien secara tatap muka yang dilaksanakan interaksi secara langsung dalam rangka 
memperoleh pemahaman diri yang lebih balk, kemampuan mengontrol diri, dan 
mengarahkan dan untuk dimanfaatkan olehnya dalam rangka pemecahan masalah 
dan memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang. Pembahasan 
masalah yang dimaksud bersifat mendalam yang menyangkut hal-hal penting 
tentang kilen, bersifat luas meliputi berbagai segi permasalahan klien, serta 
bersifat spesifik mengarah pada pengentasan masalah klien yang penting. 
 
b. Siber  konseling 
Siber  konseling adalah salah satu strategi  konseling yang bersifat virtual 
atau konseling yang berlangsung melalui bantuan koneksi internet. Dalam hal ini 
proses konseling berlangsung melalui internet dalam bentuk web-site, e-mail, 
facebook, videoconference dan ide inovatif laninnya. Proses konseling 
menggunakan Siber  konseling atau counseling maya  artinya konselor bersama 
klien tidak hadir secara fisik pada ruang dan waktu yang sama. Untuk lebih 






1. Persiapan Siber konseling 
Upaya menjalankan strategi layanan  konseling berbasis Siber  konseling 
ini, ada beberapa hal yang menjadi persiapan utama, yaitu penguasaan dasar 
aplikasi komputer dan internet itu sendiri, Adapun upaya yang dapat dilakukan 
sehubungan dengan persiapan dasar supaya bisa menjalankan Siber  konseling ini, 
yaitu: 
a) Mengadakan pelatihan komputer dan internet kepada konselor. 
b) Mengadakan sosialisasi dan pelatihan tentang penggunaan perangkat lunak 
kepada calon pengguna 
c) Kontrak dan etika konseling yang harus dipahami dengan baik. 
 
2. Model strategi layanan  konseling dalam bentuk Siber  konseling  
Beberapa model strategi layanan  konseling dalam bentuk Siber  
konseling yaitu: 
a) Layanan  konseling Berbasis Website 
Adapun jenis layanan yang bisa diupayakan lewat website adalah lebih 
cendrung pada layanan informasi ,tentang bimbingan pribadi, karir, belajar ,dan 
sosial. Untuk dapat memenuhi layanan tersebut, maka konselor sudah pastinya 
menulis berbagai informasi yang dibutuhkan oleh pengguna layanan pada alamat 
website  Dalam melakukan layanan ini, sudah tentu harus memiliki website atau 
weblog tersendiri yang sudah daring di internet. 
b) Layanan  konseling Berbasis E-Mail 
Adapun jenis layanan yang bisa diupayakan lewat e-mail yaitu :Layanan 
konsultasi. Layanan ini bisa diupayakan lewat menulis e-mail antara konselor 
dengan konseli, dimana konseli menulis prihal yang akan dikonsultasikan kepada 
konselor, Layanan informasi. Layanan ini bisa diupayakan oleh konselor untuk 
menulis pesan lewat e-mail kepada konseli yang membutuhkan informasi (sesuai 
dengan kebutuhan konseli,baik dalam bidang belajar,karir,sosial maupun tentang 
kepribadian) dan layanan lain yang bisa dikembangkan oleh konselor itu sendiri . 
Untuk dapat menjalankan hal ini maka konselor dan pengguna layanan harus 
punya alamat e-mail masing-masing. 
c) Layanan  konseling Berbasis Video conference 
   Sudah tentu untuk menjalankan layanan ini, pada masing-masing sekolah 
disediakan sarana internet, komputer dengan camera (webcam) atau laptop 
sebagai piranti utama untuk menjalankan program ini. Melalui video conference 
ini antar konselor serta pengguna layanan/ konseli bisa bertatap muka secara 
langsung walaupun bersifat virtual, maka bentuk layanan yang bisa diupayakan 
adalah tergantung kreasi dari konselor itu sendiri.  Adapun bentuk layanan  
konseling yang bisa diupayakan yaitu:  layanan konsultasi, layanan 




layanan lain yang bisa dikembangkan oleh masing–masing konselor dan sesuai 
dengan kebutuhan konseli. 
d) Layanan  konseling Berbasis Telepon 
Ada beberapa layanan yang bisa diupayakan, yaitu: Layanan Konsultasi, 
Konseling Individual, Bimbingan Karir, Bimbingan Belajar dan jenis layanan 
yang lain sesuai dengan daya kreativitas konselor itu sendiri. Sudah tentu, untuk 
menjalankan layanan ini harus ada kesepakatan antara konselor dengan konseli 
untuk menjalankan layanan tersebut.  
 
3. Kelebihan dan Kelemahan Siber  konseling 
Beberapa kelebihan dan kelemahan dalam menjalankan layanan konseling 
berbasis Siber  konseling adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan Siber  konseling   
1. Keluasan, tidak terbatas ruang dan waktu, mudah dan cepat,  
2. Konseli mengekpresikan dengan bebas, dapat bersifat anonim, 
3. Memungkinkan konseling dalam setting kelompok yang lebih luas.  
b. Kelemahan Siber  konseling 
1. Kelemahan terletak pada ekpresi emosional yang sulit tertangkap,  
2. Keterbatasan ruang lingkup layanan utamanya pemantauan 
treatmen,mendasarkan pada informasi klien saja, jalinan emosional yang 
merupakan kekuatan terapi lemah, kekuatan kesepakatan kontrak 
konseling lemah, dan kehangatan hubungan yang sulit dibangun.  
3. Biaya awal untuk mempersiapkan Siber  konseling yang cukup besar, 
seperti : komputer dan aplikasinya, internet dan perangkatnya.  
4. Profesionalitas kemampuan konselor dalam penguasaan teknologi. 
 
2. Remaja 
Kata” remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti to 
grow atau to grow maturity. Remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa 
kanak-kanak dan dewasa.  Menurut Papalia dan Olds (2001) mendefinisikan masa 
remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa 
yang pada umunya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia 
akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Adapun Hurlock  (2008) 
membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13 hingga 16/17 tahun) dan 
masa remaja akhir (16 atau 17 tahun hingga 18 tahun). Masa remaja awal dan 
akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah 








3. Karakter Remaja  akhir  
Seperti  disebutkan  diatas   bahwa  masa remaja akhir  berawal dari usia  17 
tahun  hingga  seorang  individu  berusia 21 tahun. Jika dikelompokkan 
berdasarkan  tahun  lahir saat penelitian  ini  dibuat maka remaja  yang  lahir pada 
tahun 1997  - 2001. Dalam  ilmu  psikologi  perkembangan  di adalah  remaja  y  
ditinjau  menurut  generasi  maka terdapat  berapa generasi. Pertama generasi  
Veteran lahir antara 1920 - 1945; Baby Boomers antara 1946 -1964; Generasi X 
anggota lahir antara 1965 - 1980 dan Generasi Y antara tahun 1981 - 2000 
(Zemke, Raines, & Filipczak, 2000).  Setiap generasi memiliki karakteristik 
tersendiri karena berbagai peristiwa dunia ekonomi, sosial, dan politik pada masa 
mereka. Depresi Besar dan Perang Dunia II dalam generasi veteran, Gerakan Hak 
Sipil dan Perang Dingin di generasi baby boomer, ledakan Challenger dan 
Jatuhnya Tembok Berlin di generasi Xers, dan penggunaan komputer dan 
multikulturalisme yang intens dalam generasi Y adalah salah satu peristiwa 
mencolok dari mereka kali (Zemke, Raines, & Filipczak, 2000).   
Mengenai karakteristik umum generasi Y, yang paling mencolok adalah 
bahwa mereka terhubung secara global melalui Internet dan media sosial 
(Zhitomirsky-Geffet & Blau, 2017).  Karena  karakteristiknya ini  maka generasi  
Y  sering  disebut sebagai generasi millennial. Selain  generasi  Y generasi  yang 
lebih muda adalah generasi X yang  lahir antara 1995 – 2010 dan juga  generasi 
alfa yang lahir pada tahun  2010. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  model Siber  konseling  yang  sesuai 
dengan karakter remaja  akhir  ( 17 tahun hingga 21 tahun ).  Model  konseling Siber 
diharapkan menjadi alternative media yang menarik  dan  ramah  bagi  remaja akhir. 
Konseling Siber  bagi   remaja  diharapkan  dapat membantu  remaja dalam  proses jati diri  
dan mengurangi stressor yang mungkin  timbul dalam  masa tumbuh kembangnya. 
Penelitian ini  diharapkan  menemukan model Siber  konseling  yang mampu dimanfaatkan  



























F. Hasil Penelitian 
Data  yang diperoleh dari hasil  penelitian   menunjukkan  bahwa rata-rata  
remaja akhir menggunakan  waktunya  2 hingga  2 jam  untuk mengakses media  
sosial. Layanan  yang dikases sebagian  besar adalah  layanan pengiriman pesan 
singkat , pertemanan  dan sisanya  adalah akses  berita  daring, video  dan game  
daring. Sedangkan media sosial  yang  diakses adalah  Whatsapp dan Instagram  
serta  line pada  peringkat  ke tiga,  sisanya  twitter, Facebook , telegram, youtube 
dan  pinterest. Hasil  data ini diperkuat oleh hasil  FGD yang  telah dilakukan 
yang menunjukkan bahwa sebagian  besar peserta  memiliki akun  WA  dan 
Instagram, alasan mereka  karena  kedua akun tadi  mudah penggunaannya dan  
banyak  rekan mereka yang  daring memakai kedua  akun tersebut,  dan juga 
mereka  tidak ketinggalan  informasi dari kedua medsos  tersebut.  Berbeda bagi 
yang aktif di line, mereka menuturkan bisa lebih banyak mengakses informasi dan  
banyak mendapatkan  hal  yang menarik  yang sesuai dengan kebutuhan mereka 
di akun line (berita, cerita, teman lama, stalking) 
Hasil  penelitian yang kedua  menunjukkan sebagian  besar  dari subjek  
penelitian  pernah menggunakan  layanan psikologi yaitu sebanyak 99 orang .  
sedangkan  50 orang belum pernah menggunakan layanan psikologi. Jenis layanan  
psikologi yang  digunakan  adalah  tes psikologi yang  paling  mendominasi baik 
itu tes psikologi umum maupun tes  untuk  melamar pekerjaan.  Hanya  9 orang  
dari 148 orang  yang  menggunakan  layanan  konseling. Sebanyak  30 subjek 
tidak mengetahui layanan  psikologi yang digunakan. Hal  ini menunjukkan 
sebagian  besar subjek  baru memanfaatkan layanan  psikologi yang berupa  tes 
psikologi.  Hal senada diungkapkan  ketika  proses  FGD  berlangsung, rata-rata 
subjek masih sering  memanfaatkan layanan psikologi berupa  tes, ada rasa 
sungkan  dan enggan ketika  akan menggunakan layanan  terapi maupun  





Temuan  data  yang ketiga  menunjukkan  bahwa sebagian besar  subjek  
dalam  penelitian  ini  belum  pernah menggunakan  konseling  daring.  Mseki 
demikian  mereka percaya  bahwa  konseling daring membantu 86 orang.  Untuk  
media  konseling  yang  diminati sebagian  besar  berpendapat  bahwa fitur 
chatting dan kemudian  aplikasi  video  call. Pertimbangan  untuk memilih  
konseling daring adalah kemudahan  akses serta  kesepatan respon  pada  
peringkat  kedua. Beberapa  menyebutkan ketenaran  psikolog  juga akan mereka  
pertimbangkan  ketika memilih  konseling  daring.  Masalah  yang  diharapakan  
dapat ditangani  anatara lain masalah kepribadian, pendidikan dan keluarga. 
Untuk penelitian  selanjutnya  sebanyak  89.9 % responden  atau  sebanyak  134 
orang  bersedia dihubungi kembali untuk  penelitian terkait selanjutnya.  
 
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Karakter  remaja akhir  saat ini  tentunya  tidak lepas dari karakter generasi 
milenial. Gawai menjadi kebutuhan pokok dan  akses internet  tak berbatas  
membuat mereka  mampu  mencari apa saja  dalam  genggaman  tangan. Tak  
heran  bahwa menganggap jika dunia gadget dan internet adalah kewajiban adalah 
suatu hal  yang wajar.  Bagi  mereka komunikasi yang efektif adalah melalui 
layanan aplikasi berbagi pesan ketimbang bertatap muka secara langsung. 
Layanan video call misalnya. Layanan ini secara tak langsung telah menggeser 
budaya tatap muka menjadi tatap gadget atau smartphone. (Zhitomirsky-Geffet & 
Blau, 2017) Berkembangnya teknologi informasi mengubah cara kita 
berkomunikasi yang kemudian mengubah budaya kita. Ini memang menjadi 
sebuah tantangan baru.  
Sebagian  besar  waktu  genarsi muda  juga dihabiskan dan akrab  dengan  
gawai (Ali & Purwandi , 2016). Gawai menjadi teman  sehari-hari yang  tidak  
terpisahkan  dari  remaja.  kebutuhan mengakses  informasi, berkirim kabar, 
aktualisasi diri, belanja bahkan layanan lain-lain juga  menjadi praktis dan  dapat  
dilakukan dengan gawai.  Seperti  penelitian tentang  generasi millennial di 
Jakarta  dan sekitarnya oleh Ali  dan Purwandi yang  mengambil kesimpulan  
bahwa gawai dan  teknologi adalah  kebutuhan  bagi generasi millennial (Ali & 
Purwandi , 2016) 
Dunia intervensi dan  terapi dalam mewujudkan  kesehatan  mental  bagi 
remaja nampaknya  harus pula mengikuti  gaya komunikasi  pada  generasi 
millennial ini. Penelitian  Dowling  dan  Rickwood menyebutkan  ada kebutuhan 
yang mendesak bagi penelitian  mengenai  kesehatan  mental dengan intervensi  
menggunkan teknologi  informasi (Dowling & Rickwood, 2013).  Nampaknya  
hal ini  juga harus disikapi  dengan  cepat bagi praktisi kesehatan mental  maupun 




Dikutip  dalam  artikel  yang  dipresentasikan  oleh Muslimah  (2017) 
bahwa  pengembangan Smart city  juga memberikan peluan bagi  terwujudnya 
Siber  konseling (Muslimah, 2017). Muslimah, menyimpulkan beberapa  peluang  
terwujudnya konseling atau  psikoterapi  daring di kota Bekasi dengan beberapa 
faktor terkait yaitu : 1. dukungan penelitian dan riset yang sebelumnya telah ada. 
Dukungan teori dan prosedur terapi yang telah ada merupakan referensi  awal bagi 
penerapan psikoterapi berbasis teknologi informasi yang  kemudian dapat 
dikembangkan sesuai dengan  budaya dan kondisi masyarakat urban. 2.Klien lebih 
aktif,  terutama  bagi klien millenial lebih leluasa dalam memilih terapi yang 
digunakan. 3.Akuntabilitas, menyangkup  memungkinkan klien mengakses arsip – 
arsip konselingnya. Begitu pula  bagi terapis yang akan lebih mudah membuat 
evaluasi  maupun melakukan  supervisi 4. Kenyamanan, keterjangkauan dan 
privasi.  
kemajuan teknologi, dapat mengatasi rintangan penjadwalan dan batasan 
geografis, dan menjangkau klien yang tidak memiliki akses atau tidak nyaman 
dengan layanan kesehatan mental secara langsung (Muslimah, 2017) 
Berdasarkan  uraian  diatas maka model  Siber  konseling  dapat diterapkan 
dalam  generasi  millennial  dengan  berbagai pertimbangan. Yang pertama akses 
konseling yang mudah , cepat dan  menjangkau  mereka. Kedua  layanan 
konseling dengan  basis  teks media  yang memungkinkan mereka untuk 
berkomunikasi secara anonymous dan  lebih terjaga privasi diawal, mengingat  
persepsi mengenai  layanan  psikologi yang masih  terjebak pada konsep 
gangguan mental. Temuan  yang menarik  bahwa kaum millennial  membutuhkan 
suatu intervensi psikologi yang mudah aksesnya.  Selain  itu mereka juga  
bersemangat  untuk mengubah kepribadian atau meningkatkan  kapasitas pribadi 
agar lebih baik  dalam menghadapi  tantangan global.  
 
H. Kesimpulan  dan  Saran  
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian  yang telah dilakukan dapat  disimpulkan bahwa 
remaja akhir membutuhkan model konseling sebagai  berikut : 
1. Akses yang  mudah, cepat , harga  yang  dapat terjangkau  dan  figur psikolog 
yang  diharapkan  mampu memberikan  layanan  yang optimal 
2. Jenis layanan  yang diinginkan berbasis pesan  teks dan  juga  sesi  video call 
yang memungkinkan mereka untuk mengakses dengan mudah 
3. Harapan  remaja akhir dengan konseling daring adalah tertanganinya masalah 
pengembangan diri dan pengingkatan kualitas kepribadian dan 
pengembangan  diri. Di urutan yang kedua masalah yang berkaitan  dengan 





2. Saran  
1. Saran  untuk konselor, psikolog dan pemerhati konseling  daring 
a) Mengembangkan model konseling atau intervensi daring yang  lebih 
fokus menggali  pendekatan-pendekatan terapi yang memungkinkan 
dilakukan  secara daring 
b) Kolaborasi dengan pakar teknologi informasi  untuk membuat aplikasi 
yang membentu proses konseling  
2. Saran  untuk penelitian  selanjutnya  
a) Memperluas  jangkauan subjek penelitian misalnya dengan 
menambahkan  karakter remaja  rural, maupun  generasi  y dan  
sebagainya 
b) Menambah jumlah subjek dan memperluas jangkauan sampling  
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